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Abstrak

Literasi digital menjadi salah satu solusi untuk melawan kecepatan disinformasi dan misinformasi yang
tersebar melalui internet. Namun, bagaimana sebuah mekanisme Pendidikan tersebut dapat melawan deras
dan cepatnya serbuan disinformasi dan misinformasi? Paparan ini menyajikan studi kasus mengenai
pemahaman dan rasionalitas perempuan pada penggunaan internet dan penyebaran hoaks, serta melihat
potensi kuasa (power) perempuan sebagai agen perubahan (agent of change) dalam menyebarkan virus anti
hoaks dan mengklaim kembali manfaat positif internet bagi mereka sendiri, anak-anaknya, keluarganya,
dan juga komunitas di sekitar mereka. Studi dilakukan bersama perempuan kelas menengah bawah di tiga
wilayah sub-urban Indonesia, dengan usia 35-50 tahun, dan pengguna internet aktif. Studi menemukan
pengetahuan dan kemampuan perempuan dalam penggunaan internet sangat terbatas pada media sosial
seperti facebook dan whatsapp, tanpa pengetahuan mengenai peramban atau browser serta kredibilitas
pembuat berita. Keterbatasan pengetahuan ini menjadikan pengecekan fakta tidak pernah dilakukan.
Penggunaan internet oleh perempuan sebagai generasi digital immigrant bergantung pada generasi digital
native dalam mengoperasikan internet. Namun, studi ini juga menemukan bagaimana perempuan yang
menjalankan berbagai peran sentral dalam ranah publik dan domestik secara simultan memiliki potensi
kuasa (power) dalam menularkan virus anti hoaks secara cepat; serta dalam menjalankan peran gatekeeper
dalam menangkis hoaks bagi keluarga dan sistem sosialnya.

Kata Kunci: internet, literasi digital, anti-hoaks, pemberdayaan perempuan

PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan Asosiasi
Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia
(APJII) mengenai survei penetrasi dan perilaku
pengguna internet Indonesia pada tahun 2017,
pengguna internet berdasarkan jenis kelamin
adalah 48,57% perempuan dan 51,43% laki-
laki, dengan layanan yang diakses oleh
pengguna internet sebanyak 89,35 % digunakan
untuk chatting dan 87,13 % dipergunakan untuk
media sosial. menurut We Are Social, platform

media sosial yang paling banyak digunakan
pengguna aktif di Indonesia adalah youtube,
facebook, whatsapp dan instagram.
Penggunaan internet oleh perempuan
yang belum seimbang dengan kelompok laki-
laki, dapat menyebabkan ketimpangan dalam
memperoleh informasi. Data dari Open Data
Labs (2018) menyatakan bahwa dari 48,57%
pengguna internet di kalangan perempuan,
hanya 26 % yang menggunakannya untuk
mengekspresikan pandangan mereka dan hanya
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5% yang mencari informasi mengenai hak
mereka.

Penggunaan internet yang masih
terbatas dikalangan perempuan inisalah satunya
diakibatkan oleh minimnya pengetahuan literasi
digital untuk perempuan. Potensi penggunaan
internet dalam  meningkatkan  kehidupan
perempuan terkendala kemampuan perempuan
dalam mengakses internet bagi pengembangan
dirinya.

Akses perempuan untuk mengadopsi
pengetahuan mengenai internet dan
kegunaannya bagi peningkatan kualitas hidup
masih kurang dilakukan. Salah satu yang
menjadi kendala adalah terbatasnya kesempatan
bagi untuk mengembangkan potensi dirinya
dalam penggunaan teknologi. Dalam laporan
jurnal perempuan mengenai sejumlah penelitian
terkait partisipasi perempuan dalam aktivitas
daring, kendala tersebut disebabkan sikap
perempuan yang gugup dan rasa tidak percaya
diri  ketika bekerja menggunakan komputer
atau internet (Triastuti, 2013: 78).

Pemahaman literasi digital di kalangan
perempuan usia 35-50 tahun yang bekerja
ataupun ibu rumah tangga, dengan latar
belakang ekonomi menengah ke bawah perlu
dilakukan guna meningkatkan pemahaman
penggunaan internet. Literasi digital menurut
Glister (1997: 2) merupakan kemampuan untuk
mengakses jaringan komputer dan
menggunakannya. Literasi digital merupakan
kemampuan untuk mengerti dan menggunakan
informasi dengan berbagai macam format dan
sumber yang berbeda yang ditampilkan di layar
komputer. Pengguna tidak hanya memahami
bagaimana cara untuk mendapatkan informasi,
tapi juga bagaimana menggunakan informasi
tersebut untuk meningkatkan kualitas hidupnya.

Dalam hal ini, perempuan tidak hanya
mengerti dan menggunakan informasi yang
ditampilkan di dunia maya, namun juga dapat
menggunakannya sebagai salah satu cara untuk
memberdayakan diri mereka, dan

meningkatkan kualitas diri sebagai pribadi, ibu
maupun sebagai anggota masyarakat.

Literasi digital di Indonesia saat ini
sudah diselenggarakan di sejumlah kota dengan
sasaran  khalayak  yang  berbeda-beda.
Berdasarkan  penelitian mengenai  “Peta
Gerakan Literasi Digital di Indonesia: Studi
tentang Pelaku, Ragam Kegiatan, Kelompok
Sasaran dan Mitra”, terdata kelompok sasaran
kegiatan literasi digital di sejumlah kota di
Indonesia.  Kelompok siswa/pelajar/remaja
sebanyak  (29,55%) mahasiswa (18,5%),
masyarakat umum  (15,22%), orangtua
(12,23%), guru dan dosen (10,14%). Sisanya
menarget pihak-pihak seperti ormas, LSM,
pemerintah, dan media, dengan porsi sebesar
6,86% (Kurnia &Astuti, 2018).

Meski belum ada data secara spesifik
mengenai jumlah orang tua perempuan atau
laki-laki dalam data ini, namun setidaknya
dapat menggambarkan orang tua yang menjadi
kelompok dalam kegiatan literasi digital
persentasenya tidak besar atau bukan sasaran
utama dalam  memperoleh  pengetahuan
penggunaan internet.

Kebanyakan orang tua, yang berasal
dari generasi baby boomers dan generasi X
mengalami pola perpindahan dari sistem analog
ke sistem digital atau yang biasa disebut dengan
digital immigrant. Para digital immigrant, pada
suatu titik dalam hidupnya merasa perlu
memiliki  bekal pengetahuan penggunaan
internet guna meningkatkan kualitas hidup dan
beradaptasi dalam melakukan pemilahan
informasi (Prensky, 2001).

Literasi  digital khususnya untuk
kalangan perempuan berusia 35-50 tahun
(mature) di daerah urban dan sub urban,
menjadi  penting  karena  pertumbuhan
infrastruktur yang semakin baik, menyebabkan
penetrasi penggunaan internet di lingkungan ini
meningkat. Berdasarkan pernyaatan Kominfo,
97% persen penduduk Indonesia sudah bisa
menikmati layanan 4G (Hutabarat, 2019). Data
dari Google (2018) juga menyatakan bahwa
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penduduk Indonesia di luar kota besar
Indonesia kini semakin terkoneksi dengan
internet. Sebanyak 46% pencarian terhadap
paket internet terjadi di luar enam kota besar
Indonesia.

Fakta ini menunjukkan aksesibilitas
masyarakat terhadap internet semakin merata,
dan telah menjangkau segmen sosio-ekonomi
yang semakin beragam. Selain dampak positif
dengan adanya pertumbuhan penggunaan
internet, kesiapan masyarakat dan kerentanan
terhadap dampak negatif internet pun
bertumbuh.

Berkembangnya informasi hoaks dalam
bidang kesehatan, pendidikan dan kejadian
sosial lainnya, menjadikan perempuan sebagai
kelompok yang rentan, baik itu menjadi korban
atau menjadi tersangka dalam penyebaran
hoaks.Data dari Mabes Polri yang merilis
identitas tersangka penyebar hoaks yang
ditangkap dalam kurun waktu 31 Oktober - 6
November 2018 mengungkapkan ibu rumah
tangga (20 - 42 tahun) mendominasi sebagai
tersangka penyebar hoaks. Hoaks yang
disebarkan dari mulai kasus penculikan anak
sampai dengan kecelakaan Lion Air. Ibu rumah
tangga ini, bukan pembuat konten hoaks,
namun terlibat dalam proses penyebaran hoaks
melalui akun media sosialnya atau aplikasi
percakapan(Koran Sindo, 15 November 2018).

Berdasarkan laporan Mastel (2017),
92.40% media sosial seperti facebook, twitter,
instagram  dan  path  menjadi  saluran
menyebarkan informasi hoaks, sedangkan
aplikasi chatting seperti whatsapp, line,
telegram menduduki peringkat kedua, yaitu
sebanyak 62,80%. Hal ini juga didukung oleh
data laporan yang diterima oleh Kominfo
(2019) dari Agustus 2018 sampai 21 Januari
2019, ada 43 konten hoaks yang disebarkan
melalui aplikasi pesan instan whatsapp. Dari
rekapitulasi aduan konten hoaks tahun 2018,
Kominfo menerima aduan konten hoaks
sebanyak 733 laporan.

Berdasarkan temuan-temuan ini, literasi
digital di kalangan perempuan, terutama yang
berusia matang menjadi penting untuk menjadi
pondasi dalam melakukan filter bagi banyaknya
informasi yang mereka terima dari saluran
media sosial maupun aplikasi percakapan,
sekaligus memberikan ruang untuk melakukan
pemberdayaan diri mereka.

Namun, bagaimana sebuah mekanisme
pendidikan semacam literasi digital dapat
melawan deras dan cepatnya serbuan
disinformasi dan misinformasi pada masyarakat
kita?

Penelitian  ini  mencoba  melihat
pemahaman dan rasionalitas penggunaan
internet dan penyebaran hoaks pada perempuan
kelas menengah bawah di tiga wilayah sub-
urban Indonesia, dengan usia 35-50 tahun yang
mengikuti pelatihan literasi digital. Penelitian
ini juga berusaha melihat potensi pelatihan
literasi digital bagi perempuan dengan beragam
peran publik dan domestik dalam menghentikan
arus kuat penyebaran hoaks dalam sistem
sosialnya.

METODE

Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif yang
bermaksud memberi gambaran secara cermat
mengenai subjek atau kelompok tertentu pada
sebuah keadaan (Koentjaraningrat, 1993).
Moleong (2007) mengatakan bahwa penelitian
kualitatif bermaksud memahami perilaku,
persepsi, ataupun motivasi subjek penelitian
secara holistik.

Kelompok atau subjek penelitian yang
dimaksud dalam penelitian adalah perempuan
pengguna internet aktif, usia 35 — 50 tahun dari
kelas ekonomi menengah ke bawah yang
menjadi peserta pelatihan literasi digital yang
diselenggarakan oleh Program KOTAKU (Kota
Tanpa Kumuh) dan Indonesia Voice of Women
(Invow) di tiga wilayah sub-urban di kota
Jakarta, Bandung dan Tangerang Selatan pada
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2017. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung dan wawancara mendalam
selama  pelatihan  yang  diselenggarakan
sebanyak dua kali dalam periode waktu empat
bulan.

Pendekatan studi kasus digunakan untuk
menjelaskan  bagaimana pemahaman tiga
kelompok perempuan tersebut pada penggunaan
internet dan  penyebaran  hoaks;  serta
mengeksplorasi mengapa ketiga kelompok
tersebut memiliki pemahaman tersebut. Lebih
lanjut, penelitian ini juga melihat bagaimana
potensi  pelatihan literasi  digital dalam
menghentikan penyebaran hoaks di kalangan
ibu-ibu. Penelitian dengan pendekatan studi
kasus berguna untuk mendapatkan pengetahuan
eksplanatif (how) dan eksploratif (why) untuk
memahami tindakan subjek secara holistik dan
mendalam (Yin, 1994; Yunus, 2010).

Studi  literatur  terhadap  data-data
sekunder dilakukan sebagai upaya triangulasi
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kesenjangan Literasi Digital antara
Digital Immigrant dan Digital Native

Penelitian  ini  menemukan bahwa
pengetahuan dan kemampuan perempuan usia
35 — 50 tahun yang tergabung sebagai kader
pada Program Kotaku (untuk selanjutnya
disebut “ibu-ibu”) dalam penggunaan internet
masih sangat terbatas. Sebagai pengguna
internet aktif, penggunaan daring mereka
terbatas pada media sosial seperti facebook dan
whatsapp, tanpa  pengetahuan  mengenai
peramban atau browser. Facebook dianggap
sebagai media, sehingga “berita” yang
disampaikan melalui facebook dianggap sebagai
layaknya berita yang sudah terverifikasi,
sehingga  penting untuk  disebarluaskan.
Keterbatasan pengetahuan ini menjadikan
pengecekan fakta tidak pernah dilakukan, pun
pengetahuan mengenai cara-cara pengecekan
fakta tidak dimiliki.

Penggunaan internet oleh ibu-ibu
sebagai digital immigrant sangat bergantung
pada bantuan anak-anaknya sebagai digital
native. Prensky (2001) menyampaikan bahwa
digital immigrant adalah orang yang tidak sejak
lahir terpapar teknologi digital, namun pada
suatu tahap dalam hidupnya mulai mengadopsi
teknologi digital. Salah satu poin yang
ditekankan oleh Prensky adalah bahwa tahapan
dan pencapaian belajar setiap digital immigrant
berbeda satu dengan yang lain. Serupa dengan
penggunaan bahasa, pengadopsian teknologi
digital pada  digital  immigrant  akan
menghasilkan “aksen”atau pola adopsi yang
berbeda-beda.

“Bahasa” dan “aksen” digital immigrant
juga akan sangat berbeda dengan digital native,
yaitu orang yang sejak lahir sudah terpapar
teknologi digital. Karena itu, proses pengajaran
antara digital immigrant ke digital native, atau
sebaliknya, menghadapi berbagai kendala
(Prensky, 2001).

Sebagian besar ibu-ibu, terutama yang
berusia 40 hingga 50 tahun dibantu anaknya
dalam mengoperasikan gawai pintarnya sejak
awal dimiliki, termasuk untuk mengunduh dan
mendaftar aplikasi facebook dan whatsapp.
Anak-anaknya seringkali tidak cukup sabar
menjelaskan cara-cara teknis terkait teknologi
dan lebih memilih untuk mengerjakan sendiri
dan memberikan kepada ibu mereka setelah
selesai dengan persoalan teknisnya.

Sebagian ibu memiliki beberapa
aplikasi lain, sebagian lain tidak. Ketersediaan
aplikasi pada gawai pintar mereka lagi-lagi
bergantung pada kesediaan anak-anak mereka
untuk membantu.Selama dirasa cukup untuk
menjalankan fungsi sosial mereka untuk
berkomunikasi dengan anggota lain dalam
sistem sosial mereka, yaitu melalui Whatsapp
dan Facebook, maka kebutuhan teknologi dirasa
sudah cukup bagi ibu-ibu.

Diutarakan juga oleh ibu-ibu yang tidak
memiliki aplikasi facebook atau instagram,
bahwa anak-anak mereka tidak menginginkan
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ibu mereka memiliki aplikasi tersebut karena
tidak ingin dipantau. Melalui observasi lebih
lanjut, ditemukan juga bahwa anak dari salah
satu ibu menyembunyikan akun [Instagram
“bayangan”-nya, dan hanya menyampaikan
akun “resmi” pada ibunya.

Penelitian ini menemukan bahwa
kemampuan ibu-ibu dalam mengoperasikan
internet ataupun gawai pintar terbatas, karena 1)
kesulitan memahami tutorial yang tersedia; 2)
anak-anak mereka sebagai sumber pembelajaran
utama seringkali tidak sabar, terkendala bahasa
teknologi, atau tidak mau memberikan
pembelajaran; dan 3) tidak tahu kemana
mencari sumber pembelajaran praktis lain.

Teori difusi inovasi (Rogers, 1995)
mengatakan bahwa proses adopsi dari sebuah
inovasi terjadi melalui proses komunikasi yang
dilakukan oleh anggota dari sebuah sistem
sosial dalam sebuah periode waktu. Menurut
Rogers, pengadopsian sebuah inovasi terjadi
melalui beberapa tahapan, yaitu understanding,
persuasion, decision, implementation,
confirmation. Tahapan yang dilalui tersebut
kemudian memunculkan perbedaan proses
adopsi bagi setiap anggota sistem sosial yang
kemudian digambarkan Rogers dalam S-shaped
adoption curves of innovators sebagai early
adopters, early majority, late majority, dan
laggards.

The Chasm

- -

Innovators  Early adopters Early majorty Late majorty Laggards
25% 135% % % 16%

Figure Ifig 1. S-shaped Adoption Curves oleh Rogers
(1995)

Proses adopsi terhadap teknologi yang
dialami  oleh  ibu-ibu  sebagai  digital

immigrantyang masih gagap dalam
pembelajarannya dapat dikategorikan sebagai
late majority, sedangkan anak-anak mereka
telah lebih dahulu mengadopsi teknologi
sebagai early majority atau bahkan early
adopters. Anak-anak yang sudah terlebih dahulu
mengadopsi teknologi ini, sebagai anggota
sistem sosial terdekat bagi ibu-ibu, merupakan
tumpuan terbesar ibu-ibu dalam mengadopsi
teknologi. Resistensi anak-anak untuk mengajari
ibu-ibu mereka kemudian menjadi salah satu
kendala utama bagi ibu-ibu untuk menjadi
digital literate.

2. Ibu-ibu yang terjebak dalam Pusaran
Penyebaran Hoaks

Kesenjangan pengetahuan digital dan
kegagapan terhadap teknologi ini kemudian
berimplikasi pada penerimaan ibu-ibu terhadap
hoaks.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mencatatkan kata hoaks sebagai berita bohong
atau tidak benar. Dalam Bahasa Inggris, hoaks
disebut hoax atau juga fake news. Terkait fake
news, UNESCO, di dalam modulnya
“Journalism, Fake News and Disinformation”
(2018: 45) menyatakan kata fake news memiliki
dua  konotasi, yaitu misinformasi dan
disinformasi. Misinformasi adalah berita yang
tidak benar, namun orang yang menyebarkan
percaya bahwa  berita  tersebut benar;
Sedangkan, disinformasi adalah berita yang
tidak benar dan orang menyebarkannya
mengetahui bahwa berita tersebut tidak benar.
Penyebaran disinformasi adalah kesengajaan
penyampaian berita tidak benar untuk sebuah
tujuan tertentu.

Terdapat ketidakpahaman ibu-ibu bahwa
Facebook merupakan sebuah medium dengan
pendekatan user generated content (UGC)
dimana konten atau berita yang termuat pada
facebook dibuat oleh pengguna facebook (Luca,
2016), bukan oleh jurnalis atau editor seperti
media massa. Ibu-ibu menganggap bahwa
facebook adalah situs media massa di mana
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berita yang termuat di dalamnya merupakan
berita yang sudah terverifikasi. Pemahaman ini
membuat ibu-ibu merasa tidak perlu melakukan
pengecekan fakta, disamping ibu-ibu juga tidak
paham langkah-langkah untuk melakukan
pengecekan fakta. Sehingga, ketika menerima
berita dari facebook yang dianggap penting,
terdapat kecenderungan untuk membagikan
berita tersebut.

Untuk berita yang tersebar melalui
whatsapp meski ada ketidakyakinan terhadap isi
berita, namun jika berita tersebut dirasa penting
atau membahayakan keselamatan diri dan
keluarga, penyebaran berita tetap dilakukan.

Hoaks yang kerap diteruskan oleh ibu-
ibu terutama adalah berita terkait keschatan,
makanan dan minuman, penculikan anak, dan
kajian agama. Hoaks terkait politik termasuk
berita yang sering diterima, namun tidak selalu
langsung diteruskan, begitu pula dengan hoaks
yang tidak terlalu terkait dengan keseharian
mereka.

Studi yang dilakukan Mastel (2017) pun
menyatakan hoaks SARA, kesehatan dan
makanan/minuman masing-masing menempati
urutan ke-2, 3 dan 4 sebagai berita hoaks yang
paling banyak disebarkan, setelah hoaks politik.

Dalam teori social presence, salah satu
faktor penting dalam proses komunikasi yang
termediasi adalah perasaan yang dialami
seseorang secara subjektif yang terasosiasi oleh
medium komunikasi yang digunakan. Perasaan
subjektif yang dialami ini kemudian terkait
dengan perasaan intimasi dan kesegeraan
(urgency). Semakin tinggi tingkat kehadiran
sosial (social presence) dari sebuah medium,
semakin tinggi pula perasaan subjektif yang
dialami  seseorang terkait intimasi dan
kesegeraan (Spears & Lea, 1992).

Berdasarkan teori Computer Mediated
Communication (CMO), media  sosial
merupakan proses komunikasi yang terjadi
melalui komputer, melibatkan beberapa orang
dalam sebuah konteks dengan melibatkan
perasaan dan kemudian membentuk diskusi

serta hubungan personal antar penggunanya
(Thurlow, 2004).

Berita yang didapatkan melalui media
sosial, terutama yang terkait erat dengan
keseharian dan keselamatan keluarga mereka,
seperti berita kesehatan, bahaya akan suatu
makanan atau minuman, dan berita terkait
keagamaan menimbulkan perasaan intimasi dan
kesegeraan  untuk membagikannya demi
kebaikan mereka dan keluarganya.

Penelitian  ini  menemukan bahwa
penyebaran hoaks yang dilakukan ibu-ibu
merupakan penyebaran misinformasi yang
dilakukan tanpa intensi untuk menyebarkan
kebohongan, namun lebih terkait pada kondisi
psikologis; peran sosial dan domestik ibu-ibu;
serta  ketidakpahaman akan hoaks dan
dampaknya.

Penyebaran  misinformasi  dilakukan
karena beberapa sebab, yaitu 1) ketidakpahaman
mengenai  kredibilitas sumber berita; 2)
ketidakpahaman akan definisi dan karakteristik
hoaks atau berita bohong; 3) ketidakpahaman
akan cara melakukan pengecekan fakta, namun
merasa perlu membagikan berita karena
kekhawatiran akan keselamatan diri dan anggota
keluarga jika berita tersebut benar; serta 4)
ketidakpahaman akan resiko penyebaran berita
bohong melalui internet.

Hampir semua peserta pelatihan
menyatakan tidak mengetahui Undang Undang
No.11/2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (ITE), salah satunya pasal mengenai
menyebarkan berita bohong dan menyesatkan
dalam Pasal 28 ayat (1) UU ITE. Hal ini, dapat
berimplikasi bagi rentannya ibu-ibu terkena
pasal-pasal UU ITE sebagai akibat dari
ketidaktahuan dan pemahaman mereka terhadap
undang-undang yang  berlaku.  Berbagai
ketidakpahaman tersebut kemudian membawa
ibu-ibu untuk masuk ke dalam pusaran
penyebaran hoaks, hal ini sejalan dengan
laporan Mabes Polri yang merilis data mengenai
penyebar hoaks yang didominasi dari kalangan
ibu-ibu rumah tangga yang menyebarkan
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informasi bohong dan menyesatkan dengan
alasan "iseng" memposting informasi tersebut.

Akses  informasi  yang  terbuka
menyebabkan, ibu-ibu melakukan prokreatif di
media sosial dengan menjadi yang pertama
dalam menyebarkan informasi di media sosial
maupun melalui aplikasi percakapan instan.
Dalam artikel “Hoaks dan Perempuan” di Koran
Sindo, media sosial menjadi tempat untuk
melepas kepenatan dalam keseharian mereka
sehingga mereka ingin menampilkan diri
mereka sebagai sosok yang selalu mendapatkan
informasi terkini, meski berada di ranah
domestik  (Pariangu, 2018).  Penyebaran
informasi ini, tidak dibarengi oleh kemampuan
untuk  berpikir kritis dengan melakukan
verifikasi terhadap informasi yang mereka
terima. Acapkali, mereka mengirimkan dengan
ujaran "sekedar mengingatkan" atau "Mungkin
saja ini benar, jangan sampai keluarga kita
terkena bahaya.Kan saya sekalian bisa
mengecek kalau ini benar atau salah".
Pemakluman terhadap penerimaan pesan hoaks
meningkatkan keretanan ibu-ibu.

3. Multi Peran yang Dimiliki Ibu-ibu
sebagai Pisau Bermata Dua

Peserta pelatihan digital literasi adalah
perempuan berusia 35 hingga 50 tahun yang
merupakan kader Program KOTAKU, sebuah
program pemerintah yang bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat dalam pembenahan
tata kota melalui aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Sebagai kader, mereka memiliki
kepentingan untuk melakukan komunikasi
melalui proses CMC, paling tidak melalui
whatsapp, menjadikan mereka sebagai digital
immigrant yang aktif menggunakan internet.

Selain menjalankan peran sosial sebagai
kader Program KOTAKU, ibu-ibu juga
menyandang beragam peran publik dan
domestik lain secara simultan. Mereka adalah
ibu, istri, guru taman kanak-kanak (TK) atau
pendidikan anak usia dini (PAUD), anggota atau
pengurus PKK, kader kelurahan, kader

posyandu, dan juga anggota kelompok-
kelompok pengajian.

Dengan berbagai peran yang dijalankan
secara simultan tersebut, ibu-ibu memiliki
potensi kuasa dan kekuatan (power) untuk dapat
menjadi agen perubahan bagi keluarga, dan
lingkungan sosialnya. Teknologi informasi atau
internet dalam pandangan Lucy Irigaray, tokoh
feminis post-strukturalis, seperti dituliskan oleh
Saputra (2001), perempuan dan komputer
dianologikan ~ sebagai  'jembatan'  yang
menghubungkan antara manusia (laki-laki) dan
materi  (realitas eksternal), identitas dan
perbedaan, faktual dan ilusi, sehingga anggapan
bahwa teknologi adalah milik laki-laki, tidaklah
relevan.

Penggunaan teknologi informasi oleh
ibu-ibu, disatu sisi menjadi jembatan untuk
pengetahuan yang lebih luas, karena tidak
terbatasnya informasi yang ditampilkan, mulai
dari pengetahuan kesehatan, pendidikan anak,
tempat wisata, hingga materi ajar untuk PAUD.
Internet juga memiliki nilai guna positif bagi
ibu-ibu, seperti membuka peluang bisnis atau
pertemuan dengan teman lama.

Namun, disisi lain juga dapat menjadi
negatif ketika mereka terpapar hoaks, dan kuasa
yang dimiliki ibu-ibu dalam peran publik dan
domestiknya digunakan untuk penyebaran
hoaks tersebut.

Penyebaran hoaks di kalangan ibu-ibu,
berdasarkan penelitian ini terjadi akibat
ketidakmampuan ibu-ibu dalam melakukan
proses seleksi informasi yang mereka dapatkan.
Selain itu, penguasaan terhadap teknologi dan
memproduksi konten yang bermanfaat yang
belum optimal, mengakibatkan perputaran
informasi  hoaks lebih sering diterima
dibandingkan ~ dengan  informasi  yang
bermanfaat.

Literasi ~ digital  melalui  proses
pemberdayaan perempuan menjadi penting bagi
perempuan digital immigrant ini untuk
memanfaatkan peran publik dan domestiknya
agar berfungsi sebagai pisau yang ampuh untuk
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mengklaim kembali manfaat positif internet.

4. The power of emak-emakdigital immigrant
dalam upaya perlawanan terhadap hoaks

Sebagai perempuan yang memegang
berbagai peran publik dan domestik, ibu-ibu
dalam subjek penelitian ini adalah perempuan
yang berdaya dan memiliki kuasa dan kekuatan
untuk mengambil berbagai keputusan sosial dan
domestic.

Namun demikian, pada ranah CMC dan
literasi digital, proses pemberdayaan masih
diperlukan. Pemberdayaan menurut Rowland
(1997) adalah proses bagi orang untuk
memahami dinamika kuasa di sekitar mereka,
meningkatkan kapasitas mereka agar memiliki
kontrol, menggunakan kontrol mereka, dan
memberdayakan orang lain di komunitas
mereka.

Wawancara yang dilakukan peneliti
kepada ibu-ibu yang dilakukan paska pelatihan
menemukan bahwa terdapat keinginan dari ibu-
ibu untuk keluar dari pusaran penyebaran hoaks
dan mulai menjalankan peran sebagai agent of
change untuk menyebar virus anti hoaks.
Kekuatan dan kuasa sosial dan domestik ibu-ibu
yang semakin dikuatkan dengan pemahaman
atas kuasa di dunia teknologi digital yang
didapatkan melalui pelatihan literasi digital,
telah setidaknya berhasil menyetop penyebaran
hoaks lebih lanjut setelah sampai di gawai
mereka.  Ibu-ibu  pun telah  berupaya
memberdayakan orang lain di sekitar mereka,
termasuk pada keluarga, anak-anak mereka dan
kelompok sosial (peer group) mereka, seperti
anggota pengajian, kader-kader KOTAKU,
guru-guru TK dan PAUD lainnya.

Kecepatan penyebaran informasi yang
dilakukan ibu-ibu sangat mendukung upaya
penyebaran virus anti hoaks pada berbagai
sistem sosial yang diikuti oleh mereka. Tekanan
sosial pun seringkali diberikan oleh mereka
kepada kelompok sosialnya (peer group) yang
menyebarkan hoaks.

Kuasa (power) ini sejalan dengan
berbagai pandangan terhadap perempuan
Indonesia, yang jika dibandingkan dengan
perempuan di negara lain, bahwa perempuan
Indonesia memiliki mobilitas, otonomi, dan
otoritas yang relatif tinggi. Perempuan
Indonesia dalam konotasi emak-emak juga
seringkali dikonotasikan sebagai perempuan
yang bisa dan mau melakukan apa saja untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan atau mencapai
kesejahteraan anak dan keluarganya (Afrianti,
2018).

Dua pelatihan literasi digital yang
diterima, telah memberikan pemahaman dasar
terkait kredibilitas sumber berita; serta definisi
dan karakteristik hoaks. Pemahaman ini telah
setidaknya meningkatkan kemampuan dan
kepercayaan diri ibu-ibu, untuk kemudian
membangun kesadaran kolektif diantara ibu-ibu
lain disekitar mereka, serta mengajak anak-anak
dan suami mereka untuk melakukan perubahan.

Pemberdayaan perempuan dimulai sejak
tahapan dimana perempuan merasa tidak
mampu, menuju ke penemuan terhadap
kemampuan dan kontrol diri, hingga
pembentukan  identitas, kemampuan dan
kepercayaan diri kolektif untuk melakukan
perubahan (Johnson, 1992; Kabeer, 1994).
Karena itu, pemberdayaan perempuan sudah
seharusnya melibatkan proses yang membuat
perempuan dapat memandang diri mereka
sebagai mampu (Rowland, 1997).

Namun demikian, terkait dengan
pemahaman terhadap teknis pengecekan berita
dan resiko-resiko negatif pada penggunaan
internet seperti perundungan atau kriminalitas
pada dunia maya, tidak serta merta mereka
kuasai melalui dua kali pelatihan literasi digital
bersama Program KOTAKU dan Invow.

Seperti layaknya teknologi, wajah dan
bentuk hoaks juga berevolusi dengan cepat.
Pun, berbagai kejahatan dan penipuan dalam
dunia maya juga terus berevolusi. Kecepatannya
masih melampaui kemampuan dan ketersediaan
waktu untuk belajar bagi para digital immigrant
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dengan beragam peran publik dan domestik ini.
Kebutuhan akan akses yang lebih cepat dan
mudah bagi mereka untuk menemukan bahwa
berita yang mereka dapatkan adalah hoaks atau
bukan, serta akses untuk mempertanyakan hal-
hal teknis menjadi kebutuhan mereka untuk
menjadi semakin berdaya di dunia digital.

Selain itu, ketidakpercayaan diri ibu-ibu
digital immigrantberusia matang (mature)
terhadap dunia internet/digital seringkali
mengubur potensi mereka sebagai pejuang virus
anti hoaks.

Dua sesi pelatihan literasi digital yang
diterima ibu-ibu ini merupakan langkah awal
dari proses pemberdayaan perempuan yang
bermaksud untuk meningkatkan pemahaman
dan kepercayaan diri ibu-ibu untuk kemudian
mampu menggalang kekuatan kolektif ibu-ibu
melalui beragam peran publik dan domestiknya
dalam menyebarkan virus anti hoaks.

Namun, proses pemberdayaan
perempuan ini masih harus dilanjutkan,
terutama dalam meningkatkan peran digital
native yang terdekat dalam sistem sosial ibu-ibu
ini dalam proses pemberdayaan ibu-ibu digital

immigrant dalam upaya perlawanan terhadap
hoaks.

KESIMPULAN

Kemampuan perempuan, khususnya
digital immigrant berusia 35-50 tahun dari
kelas ekonomi menengah ke bawah di tiga
lokasi sub-urban di Jakarta, Bandung, dan
Tangerang Selatan terbatas pada penggunaan
media sosial yang sesuai dengan peran-peran
publik dan domestiknya. Penggunaan peramban
serta kemampuan pengecekan fakta masih
sangat terbatas. Pun, kemampuan teknologi
digital yang dimiliki sangat bergantung pada
peran digital native, yaitu anak-anak mereka.

Terbatasnya kemampuan dan
ketergantungan mereka pada digital native,
ditambah dengan terbatasnya pengetahuan
mengenai definisi dan karakteristik hoaks, serta
kredibilitas berita, membuat mereka mudah

terjebak dalam pusaran penyebaran hoaks dan
rentan terhadap resiko negatif penggunaan
internet.

Peran pelatihan literasi digital dapat
meningkatkan  kapasitas  ibu-ibu  dalam
penggunaan internet. Selain untuk
memberdayakan dirinya, keluarganya dan
lingkungan  sekitarnya untuk mengklaim
kembali manfaat positif internet, pelatihan
literasi digital yang dikelola dengan pendekatan
pemberdayaan perempuan dapat menjadi
pondasi bagi ibu-ibu untuk mengambil peran
aktif dalam menangkal informasi hoaks.

Kekuatan dan kuasa ibu-ibu urban dan
sub-urban Indonesia dalam ranah sosial dan
domestik yang sering dikonotasikan sebagai
“emak-emak” yang kuat, berpotensi
menjadikan mereka sebagai gate keeper
informasi bagi keluarga dan komunitasnya
untuk menghentikan penyebaran hoaks yang
lebih luas. Kuasa (power) emak-emak ini juga
berpotensi untuk memberdayakan sekitarnya
dan menyebarkan virus anti hoaks yang
semakin luas.

Namun demikian, satu atau dua kali
pelatihan literasi digital belum cukup kuat
untuk mensejajarkan  kemampuan ibu-ibu
dengan perkembangan teknologi dan evolusi
pada wajah dan bentuk hoaks, serta resiko-
resiko negatif penggunaan internet seperti
perundungan, prostitusi online, persekusi dan
penipuan dengan basis online, dan porn
revenge.

Pemberdayaan lebih  lanjut  masih
diperlukan, terutama pemberdayaan perempuan
yang simultan antara digital immigrant ini
dengan digital native yang terdekat dalam
sistem sosial mereka, sehingga kedua generasi
tersebut dapat berkolaborasi dalam hal
mengikuti perubahan teknologi, produksi
konten positif sebagai perlawanan terhadap
konten negatif,serta memberdayakan
sekelilingnya. Kepedulian digital native untuk
tidak meninggalkan generasi yang lebih tua di
sekitarnya menjadi penting dalam upaya
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peningkatan literasi digital.

Saat ini, pelatihan literasi digital telah
dilakukan oleh banyak pihak, baik dari
pemerintah, maupun dari lembaga sosial
masyarakat, dan perguruan tinggi. Perlu
dilakukan koordinasi dan kerjasama antar pihak
dalam melakukan kegiatan literasi digital
kepada ibu-ibu. Terlebih mendidik ibu,
merupakan jaminan bagi generasi yang akan
datang.
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